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Abstrak. Ayam broiler merupakan salah satu komoditi unggas yang memberikan kontribusi
besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani, ayambroiler juga memiliki potensi
pertumbuhan yang relatif cepat, namun harus diiringi dengan pemberian pakan yang dengan
kualitas yang baik. Tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu
keragaman hayati yang terdapat di indonesia, dalam perjalanan perkembangan ilmu
pengetahuan, buah manggis didapatkan bahwa sangat kaya akan zat gizi yang menakjubkan
yaitu xanton yang banyak terdapat pada kulit manggis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kadar kolesterol, glukosa dan asam urat ayam broiler yang diberi jus kulit
manggis (Garcinia mangostana L.) melalui air minum. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini 32 ekor ayam broiler umur 35 hari, pakan komersil jenis BP-11 bravo, air
minum, dan kulit manggis. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 4 ulangan dimana P1 (air minum + 0% jus kulit manggis), P2 (air minum
+ 2% jus kulit manggis), P3 (air minum + 4% jus kulit manggis), P4 (air minum + 6% jus kulit
manggis). Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kadar kolesterol, glukosa dan
asam urat pada ayam broiler. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolesterol darah ayam
broiler berkisar antara 169,00 mg/dl — 256,00 mg/dl, kadar glukosa darah ayam broiler berkisar
antara 232,00 mg/dl — 365,00 mg/dl, dan kadar asam urat darah ayam broiler berkisar antara
5,27 mg/dl — 12,08 mg/dl, kadar. Pemberian jus kulit manggis pada ayam broiler umur 5
minggu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar kolesterol pada ayam broiler dan tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar glukosa dan asam urat darah ayam broiler. Kesimpulan pada
penelitian ini yaitu pemberian jus kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dengan level
berbeda di dalam air minum dapat meningkatkan kadar kolesterol ayam broiler, namun tidak
memberikan efek terhadap kadar glukosa dan asam urat ayam broiler.

Kata kunci: ayam broiler, jus kulit manggis, kadar kolesterol, glukosa dan asam urat.

Abstract. Broiler chickens are one of the poultry commodities that make a major contribution
in meeting protein needs of animal origin, broiler chickens also have the potential for relatively
fast growth, but must be accompanied by provision of good quality feed. The mangosteen plant
(Garcinia mangostana L.) is one of the biodiversity found in Indonesia, in the course of
scientific development, the mangosteen fruit was found to be very rich in amazing nutrients,
namely xanthones which are abundant in mangosteen peel. This study aims to evaluate
cholesterol, glucose and uric acid levels in broiler chickens fed mangosteen peel juice
(Garcinia mangostana L.) through drinking water. The materials used in this study were 32
broiler chickens aged 35 days, BP-11 bravo type commercial feed, drinking water, and
mangosteen peel. This study used a completely randomized design consisting of 4 treatments
and 4 replications where P1 (drinking water + 0% mangosteen peel juice), P2 (drinking water +
2% mangosteen peel juice), P3 (drinking water + 4% mangosteen peel juice), P4 (drinking
water + 6% mangosteen peel juice). The parameters measured in this study were cholesterol,
glucose and uric acid levels in broiler chickens. The results of this study indicated that broiler
blood cholesterol ranged from 169.00 mg/dl — 256.00 mg/dl, broiler blood glucose levels
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ranged from 232.00 mg/dl — 365.00 mg/dl, and uric acid levels Broiler chicken blood ranges
from 5.27 mg/dl — 12.08 mg/dl, levels. Administration of mangosteen peel juice to broiler
chickens aged 5 weeks had a significant (P<0.05) effect on cholesterol levels in broiler
chickens and had no significant effect on blood glucose and uric acid levels in broiler chickens.
The conclusion of this study is that the administration of mangosteen peel juice (Garcinia
mangostana L.) with different levels in drinking water can increase cholesterol levels in broiler
chickens, but has no effect on glucose and uric acid levels in broiler chickens.

Keywords: broiler chicken, mangosteen peel juice, cholesterol, glucose and uric acid levels

1. Pendahuluan

Ayam broiler merupakan salah satu komoditi unggas yang memberikan kontribusi besar dalam
memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan daging ayam broiler
setiap tahunnya mengalami peningkatan, karena harganya yang terjangkau oleh semua kalangan
masyarakat.

Ayam broiler memiliki beberapa keunggulan dibandingkan ayam kampung diantaranya tidak
memerlukan tempat yang luas dalam pemeliharaan,pertumbuhan cepat, efisien mengkonversikan
pakan menjadi dagingsehingga cepat mencapai usia berat jual dengan bobot badan yang tinggi.Namun
potensi pertumbuhan yang relatif cepat harus diiringi dengan pemberian pakan yang memiliki kualitas
yang baik.

Pakan yang baik dapat memenuhi nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ayam, seperti
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Pemberian energi metabolis yang tinggi pada
ayam pedaging memberikan angka konversi yang lebih rendah, sehingga lebih efisien dalam
mendapatkan bobot badan [1].

Indonesia mempunyai banyak sekali dengan keragaman hayatinya, di antaranya adalah tanaman
manggis (Garcinia mangostana L.). Dalam perjalanan perkembangan ilmu pengetahuan, para peniliti
mencari zat-zat yang terdapat pada buah manggis yang bertujuan agar bisa dimanfaatkan untuk
kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buah manggis sangat kaya dengan zat gizi yang
menakjubkan. Zat tersebut adalah xanton yang banyak terdapat pada kulitnya. Kandungan xanton pada
kulit manggis yaitu 107,76 mg per 100 g. Xanthone adalah antioksidan kuat, yang sangat dibutuhkan
untuk penyeimbang pro-oxidant di dalam tubuh dan lingkungan, yang dikenal sebagai radikal bebas
[2]. Manfaat dari xanthone adalah mencegah resistensi insulin sehingga menormalkan tingkat gula darah dengan
membantu menurunkan kadar gula dalam darah dan dapat meningkatkan kadar kolesterol High Density
Lipoprotein [3,4]. Xanthon dapat Buah manggis terbagi menjadi beberapa bagian yang terdiri dari 17% kulit
luar, 48% kulit bagian dalam, 31% daging buah, dan 4% tangkai buah [5]. Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan penelitian tentangkadar kolesterol, glukosa dan asam urat darah ayam broiler yang diberi jus kulit
manggis melalui air minum.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari sampai dengan Februari 2022 bertempat di
Laboratorium Unit Produksi Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas Halu Oleo, Kendari.
2.2 Materi

Materi utama yang digunakan pada penelitian ini adalah darah ayam yang diperoleh dari ayam
broiler. Jumlah sampel ayam broiler yang digunakan adalah 32 ekor. Pakan yang digunakan adalah
pakan komersil jenis BP-11 Bravo, produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia. Air minum diberikan
secara ad libitum(tidak terbatas) dengan tambahan jus kulit manggis, sebagai perlakuan dalam
penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah ACCUPRO yang dapat mendeteksi kadar
kolesterol, glukosa dan asam urat ayam broiler.
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2.3 Metode
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4

perlakuan dan 4 pengulangan. Perlakuan yang diberikan pada ayam broiler adalah pemberian jus kulit
manggis dalam air minum dengan dosis perlakuan sebagai berikut:
PO = Pemberian air minum tanpa + jus kulit manggis (0%) (kontrol).
P1 = Pemberian air minum mengandung + 2% jus kulit manggis.
P2 = Pemberian air minum mengandung + 4% jus kulit manggis.
P3 = Pemberian air minum mengandung + 6% jus kulit manggis.
2.5 Pembuatan Jus Kulit Manggis

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit manggis yang diperoleh dari pasar
buah yang ada di Kota Kendari. Langkah-langkah pembuatan jus kulit manggis adalah alat dan bahan
berupa blender, pisau, saringan, timbangan, gelas ukur, air, dan buah manggis, kemudian buah
manggis dicuci bersih dan dilakukan pemisahan kulit dengan daging buah. Kulit manggis yang sudah
dipisahkan dengan daging buah dipotong hingga menjadi beberapa bagian kecil. Kulit manggis yang
telah dipotong-potong ditimbang untuk mengetahui beratnya. Setelah itu, air yang telah disiapkan
sebelumnya ditakar untuk campuran kulit manggis. Kulit manggis dan air kemudian dimasukkan ke
dalam blender dengan perbandingan 500 ml air dan 250 gram kulit manggis, kemudian diblender
hingga menjadi jus kulit manggis yang telah diblender dan disaring untuk memisahkan air dan ampas
dari kulit manggis tersebut [6].
2.6 Masa Perlakuan Pakan dan Minum

Pemberian pakandan air minum dilakukan secara ad libitum. Frekuensi pemberian pakan 2
kali sehari yaitu pukul 07.00 dan 16.00 WITA, pakan yang diberikan merupakan campuran dari
berbagai jenis pakan yang diberikan merupakan pakan komersil jenis BP-11 Bravo. Komposisi nutrien
pakan penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan komersial BP-11 Bravo

Komposisi Nutrisi Kisaran Kadar
Kadar air Maksimal 13%
Protein Kisaran 21 - 23%
Lemak Minimal 5%

Serat kasar Maksimal 5%
Abu Maksimal 7%
Ca Minimal 0,9%
P Minimal 0,6%

Sumber: Brosur Pakan BP-11 Bravo PT. Charoen Phokphan Indonesia (2014)

2.7 Pengambilan Sampel Darah

Sebelum perlakuan pada hewan uji, ayam broiler dipuasakan terlebih dahulu selama delapan
jam untuk menstabilkan kadar kolesterol, glukosa dan asam urat darah dari pengaruh pemberian
pakan. Selama pemuasaan, ternak tetap diberikan air minum. pengambilan sampel darah dilakukan
dengan cara menusuk Vena Brachialisdi bagian sayap.Pengukuran kadar glukosa, asam urat dan
kolesterol darah dihitung dengan menggunakan alat cek darah merek ACCUPRO.

2.8 Variabel

Analisis Kolesterol; kadar Kolesteroldarah diukur dengan menggunakan alat ACCUPRO.
ACCUPRO dinyalakan terlebih dahulu dengan menekan tombol “M”, kemudian mengarahkan
monitor pada tulisan CHO pada monitor yang merupakan kode cek kolesterol, memasukkan strip uji
kolesterol ke dalam lubang tes, kemudian akan muncul nomor kode pada monitor, menyamakan
terlebih dahulu nomor kode kolesterolpada monitor dan nomor kode pada botol strip kolesterolyang
digunakaan, setelah lima detik sentuh dan tahan tetesan darah ke saluran sempit di tepi atas strip, darah
akan ditarik ke strip uji hingga jendela konfirmasi penuh. Kemudian alat mulai menghitung mundur
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dari lima ke nol dan kadar kolesteroldarah akan terukur secara otomatis dan hasilnya dapat dibaca
pada monitor.

Analisis Kadar Glukosa;Mengeluarkan strip kolesterolyang ada pada alat ACCUPRO, lalu
menekan tombol “M”, mengarahkan monitor pada tulisan BG yang merupakan simbol cek glukosa,
kemudian memasukkan strip pada lubang uji, lalu menyamakan terlebih dahulu kode glukosapada
monitor dengan kode pada botol strip glukosa yang digunakan, dalam waktu lima detik strip siap
digunakan.

Analisis Asam Urat;Mengeluarkan strip glukosayang ada pada alat ACCUPRO, lalu menekan
tombol “”M”, merubah menu BG pada monitor menjadi AU, lalu memasukkan strip asam urat pada
lubang uji, menyamakan terlebih dahulu kode asam urat pada monitor dengan kode pada botol strip
asam urat yang digunakan, menunggu lima detik, monitor akan memberi tanda strip siap disentuhkan
pada sampel darah. Setelah monitor mendeteksi strip sudah terisi penuh darah, monitor dengan
otomatis mulai menghitung mundur dari 15 ke nol, kemudian kadar asam urat darah secara otomatis
akan terbaca pada monitor ACCUPRO.
2.9Analisis Data

Data yang diperolen dianalisis dengan ANOVA (Analisis ragam) dan perlakuan yang
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap variabel yang dievaluasi, diuji lanjut dengan uji Duncan untuk
mengetahui beda antara perlakuan menggunakan program IBM SPSS Statistics 16.0.

3. Hasil dan Pembahasan
Rataankadar asam urat, kolesterol dan glukosa darah ayam broiler untuk masing-masing
perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan kadarkolesterol,glukosadan asam uratdarah (mg/dl) ayam broiler umur 5 minggu

. Perlakuan
Variabel PO Pl P2 P3
g:l’éj’ztl;’ro' 199,50428,522 183 7545,19° 206,50+22,252 238,25+17,97"
Glukosa (mg/dlI) 296,13+32,84 291,13+48,90 284,13+23,15 306,75+41,07
Asam urat 8, 0742,27 12,08+3,41 8,310,690 8,44+2,70
(mg/dl)
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P< 0,05).

3.1 Kolesterol Darah

Hasil analisis ragam menujukkan bahwa pemberian jus manggis pada air minum berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kadar kolesterol darah ayam broiler. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa
perlakuan P3 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan P1 dan P2, namun antara perlakuan
P1, dan P2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata(P<0,05) terhadap kadar kolesterol ayam broiler
umur 5 minggu. Hal inididuga karena adanya perbedaan level pemberian jus kulit manggis setiap
perlakuan, dimana pada level P1(2% jus kulit manggis) belum memberikan efek kadar kolesterol
darah secara signifikan, bergitupun pada P2 (4% jus kulit manggis), tetapi pada P3 (6% jus kulit
manggis) dapat menaikankadar kolesterol darah ayam broiler.

Pengaruh kenaikkan kadar kolesterol pada ayam broiler karena kulit buah manggis mengandung
senyawa aktif yang dapat dipakai sebagai salah satu alternatif feed additive bagi ternak unggas [4].

Rataan kadar kolesterol darah ayam broiler pada perlakuan P1 dan P2 berkisar 183,75-206,50
mg/dl. Kisaran ini masih berada pada kisaran kolesterol normal ayam broiler, sedangkan pada
perlakuan P3 memiliki nilai 238,25 mg/dl yang menunjukkan nilai Kadar kolestrol darah ayam broiler
ini relatif tinggi. kadar kolestrol darah ayam normal berkisar antara 125-200 mg/dl [8]. Metabolisme
kolesterol didalam tubuh ayam akan meningkat dengan didukungnya pakan yang berpotensi
meningkatkan kandungan kolestrol dalam tubuh ayam. Kolestrol bila terdapat dalam jumlah banyak
dalam darah dapat membentuk endapan pada dinding pembuluh darah sehingga menyebabkan

96



JIPHO (Jurnal llmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 5, No 2, April 2023 Halaman: 93-98
elSSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v5i2.29391

penyempitan yang disebut asterosklerosis. Hasil dari penelitian ini jauh berbeda dengan penelitian
kadar kolesterol ayam broiler umur 5 minggu berkisar 181-194 mg/dl [9]. Hal yang sama juga pada
penelitian penggunaan jus daun sirih pada ayam petelur fase layer berkisar 133,75-173,75 mg/dl [10].
3.2 Glukosa Darah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian jus kulit manggis pada air minum tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar glukosa darah ayam broiler. Rataan kadar glukosa darah
ayam broiler umur 5 minggu yang diperoleh pada penelitian ini berkisar antara 232,00-365,00 mg/dl
dengan rataan umum 294,00mg/dl. Hasil penelitian ini jauh berbeda dengan penelitian menggunakan
pakan komersial pada ayam broiler umur 5 minggu berkisar 200-500 mg/dl [11]. Namun hasil dari
penelitian ini lebih tinggi dari penelitian pemberian serbuk buah semu jambu monyet sebagai aditif
pakan pada ayam broiler umur 5 minggu berkisar 211,50-213,00 mg/dl [12]. Begitu juga penelitian
menggunakan jus daun sirih pada ayam petelur fase layer berkisar 250,00-288,75 mg/dl [10].

Dalam penelitian ini, kadar glukosa darah pada semua perlakuan, masih berada pada kisaran
normal, yang menunjukkan ayam dalam kondisi sehat. Kadar glukosa yang normal dalam darah ayam
pedaging sekitar 230-370 mg/dl [13]. Hal ini diduga dengan pemberian jus manggis pada air minum
ayam broiler, tidak memberikan efek yang nyata terhadap metabolisme energi pada tubuh ayam broiler
yang artinya pada semua perlakuan kecukupan energi yang diperoleh setiap ayam relatif sama atau
masih tercukupi. Pemberian jus kulit buah manggis mampu mengendalikan kadar gula darah hingga
pada kisaran normal [2]. Kadar glukosa yang rendah mengindikasikan ternak kemungkinan
kekurangan energi, demikian sebaliknya [15]. Kadar glukosa yang rendah menunjukkan ternak tidak
mendapatkan pakan yang sesuai [16].

3.3 Asam Urat Darah

Hasil analisis ragam menujukkan bahwa pemberian jus manggis pada air minum tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar asam urat darah ayam broiler. Rataan kadar asam urat
ayam broilerumur 5 minggu yang diperoleh pada penelitian ini berkisar antara 5,27+12,08 mg/dI
dengan rataan umum 9,61 mg/dl. Hasil penelitian ini jauh berbeda dengan hasil penelitian yang
menggunakan tepung ikan pada pakan ayam broiler umur 5 minggu hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kadar asam urat darah berkisar 4,79-5,38 mg/dl [17]. Namun lebih tinggi dari
penelitian yang menggunakan pakandengan ramuan herbal dan ekstrak kerang bakau pada ayam buras
dengan kadar asam urat yang diperoleh berkisar 3,95-6,70 mg/dl [18].

Kadar asam urat darah ayam broiler pada penelitian berkisar 8,07-12,08 mg/dl. Hasil ini
melebihi nilai kadar asam urat darah normal yang mengidentifikasi ayam semua perlakuan berada
dalam kondisi yang kurang sehat. Hal ini diduga pemberian jus kulit manggis di dalam air minum
belum mampu memberikan efek yang signifikan terhadap metabolisme protein di dalam tubuh ayam.
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kadar asam urat darah
sangat dipengaruhi oleh varian kandungan protein [19]. Kadar asam urat darah ayam kampung
berkisar antara 3,95-6,70 mg/dl, masih termasuk dalam kategori normal [18]. Asam urat sendiri tidak
beracun atau berbahaya dalam tubuh ayam, akan tetapi jika membentuk kristal urat akan merusak
jaringan tubuh, ini terjadi akibat tidak segera diekresikan ke luar tubuh yang dikarenakan adanya
gangguan ginjal.

4. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu pemberian jus kulit manggis (Garcinia mangostana L.)
dengan level berbeda di dalam air minum dapat meningkatkan kadar kolesterol ayam broiler, namun
tidak memberikan efek terhadap kadar glukosa dan asam urat ayam broiler.
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